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Abstracl
Belatlonship belween doclorand his palienl sometimes cause law problemalic. This problem is
b€come il lhe action ol doctor cause invalld and died. So doclor can be proceculed in c minal
procces. Th6 problem in lhis research are how the type ol cdme in practice lor doctof How lhe
proofing thscime in pracliceJor doclor? Conclusion pl lhis research here are t$o rype crime in
practice lor doclor Filst crime lhal can be clasilicated on yuidicial malpraclice and seclnd c me
lhat can be clasiticaled on etrical malpraclice. To prcoling crjme in praciice for doc1o. mustary
evidence lhal can direcl to yuridice malpraclic€ or elicmallpraclice.
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I. PENDAHULUAN
Hubungan antara dokter dan pasien merupakan hubungan yang

sangatkhas. Kekhasan inidapatdilihatpadapenyerahan diri sepenuhnya
dari pasien kepadadokteruntukmelakukan penyembuhan kesehalannya
ataupun jasa-jasa lain yang berkaitan dengan kesehatannya. Hubungan
ini didasarkan pada kepercayaan pasien kepada dokter sebagai orang
yang telah memenuhi slandar keahlian untuk melakukan tindakan
penyemDunan.

Upaya penyembuhan yang dilakukan oleh dokter kadangkala
menimbulkan permasalahan hukum, baik permasalahan hukum perdala
maupun pidana. Hal tersebut disebabkan oleh tindakan medik seorang
dokter yang dapat merugikan pasien atau menimbulkan kerusakan fisik
bahkan sampai pada kematian pasien. Dalam kondisi demikian akan
membawa dokter berhadapan dengan hukum dan berujung pada proses
peradilan. Oleh karena itu djperlukan adanya standar yang dapat
digunakan untuk mengukur tindakan dokter apakah telah sesuai dengan
standar profesi kedokteran ataukah tjdak. Apabila ternyala tindakan medik
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